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Hadirin sekalian yang saya hormati,

Agama pada satu sisi membawa misi sekaligus mengajarkan perdamaian universal, akan
tetapi pada sisi lain ia juga dapat menjadi bahan bakar konflik. Bahkan Charles Kimball dalam
karyanya menyebutkan bahwa ada 5 hal yang menjadikan agama dapat menjadi bahan bakar
konflik dan bencana, yaitu; 1) absolutely truth claim , yaitu ketika suatu agama secara tunggal dan
absolut mengklaim kebenaran dirinya sendiri dihadapan agama lainnya; 2) blind obeidience
fanatisme buta, yaitu adanya ketaatan buta kepada pemimpin agama yang menjadikannya tidak
mau menerima kebenaran dan pandangan dari orang atau kelompok lain; 3) ketika agama mulai
gandrung merindukan zaman ideal pada masa lampau, lalu bertekad dan memaksakan
merealisasikan zaman tersebut ke zaman sekarang; 4) manakala agama membenarkan dan
membiarkan terjadinya tujuan yang membenarkan segala cara untuk mencapai tujuan tersebut; 5)
adanya seruan perang suci demi mencapai suatu tujuan (Kimball, 2003).

Dalam konteks inilah, pendidikan agama menempati posisi vital untuk mempromosikan
agama sebagai agen kedamaian, atau justru sebaliknya sebagai bahan bakar konflik. Huns Kung
dalam karyanya menyatakan bahwa perdamaian dunia ditentukan oleh perdamaian agama. Artinya
jika dunia ingin damai, maka agama harus menjadi generator untuk mewujudkan perdamaian
tersebut (Meo, 2019).

Banyak anggapan bahwa pendidikan agama yang baik akan mampu memberikan solusi bagi
setiap konflik yang terjadi. Negara yang memposisikan agama sebagai falsafah moral kehidupan
bangsa terus mengkaji lebih dalam lagi tentang peranan pendidikan agama termasuk Pendidikan
Agama Islam di dalam mereduksi setiap konflik yang ada, karena persoalan intoleransi dan
radikalisme seringkali muncul dan berkembang di tengah pluraitas keagamaan suatu komunitas
atau kelompok termasuk dalam lingkungan pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi
(Maksum, 2016). Pengetahuan keagamaan yang baik serta pendidikan yang tinggi dapat
meminimalisir dan mencegah konflik keagamaan dan tindak kekerasan antarkelompok sosial dan
politik, karena konflik berlatar belakang etnis dan agama yang muncul di tengah masyarakat
biasanya ditimbulkan oleh sikap egoisme orang-orang yang berpendidikan rendah (Abdillah,
2003). Ungkapan tersebut jelas menegaskan bahwa pendidikan agama memiliki peranan penting
dalam kehidupan sosial manusia. Pendidikan agama yang baik sangat berpengaruh besar terhadap
pembentukan paradigma, sikap, dan perilaku seseorang di dalam kehidupan beragama. Oleh

karenanya, perlu dihadirkan satu konsep pendidikan agama yang inklusif dan toleran.



Hadirin sekalian yang saya hormati,

Dewasa ini, Pendidikan agama di Indonesia mengusung konsep moderasi beragama sebagai
bentuk penguatan pendidikan karakter moderat dalam kehidupan beragama di tengah masyarakat
Indonesia yang heterogen. Konsep moderasi beragama dinilai mampu membentuk sikap dan
perilaku beragama yang moderat bagi setiap pemeluk agama yang ada didalamnya (Ali, 2020;
Karim, 2019; Nashih, 2019; Qodir, 2019). Hal tersebut merupakan langkah yang tepat, karena
pada kenyataannya moderasi beragama telah banyak diimplementasikan di beberapa negara yang
memiliki pluralisme keagamaan seperti Indonesia sebagai solusi dalam mengatasi konflik
keagamaan yang dilatarbelakangi oleh pluralitas religious (Bakir & Othman, 2017; Mujani et al.,
2015). Sebagai bentuk penguatan pendidikan karakter moderat dalam kehidupan beragama, saat
ini implementasi pendidikan agama di Indonesia telah memasukkan materi moderasi beragama
sebagai bagian daripada materi pendidikan keagamaan dan budi pekerti yang wajib diajarkan
kepada peserta didik pada semua jenjang pendidikan dari tingkat paling dasar di MI/SD sampai
jenjang tertinggi di perguruan tinggi. Dalam hal ini, sekolah dan perguruan tinggi sebagai lembaga
pendidikan formal diharapkan mampu berperan aktif dalam mengatasi berbagai konflik
keagamaan yang terjadi di bangsa ini.

Istilah moderasi beragama lebih dekat dengan kata Wasatiyah yang oleh para pakar
didefinisikan secara beragam. Hasyim Kamali dalam karyanya “The Middle Path of Moderation
in Islam: The Qur’anic Principles of Wasathiyyah” mendefinisikan moderasi beragama sebagai
cara beragama dengan memilih jalan tengah di antara dua ektreminitas (antara radikal dan liberal)
(Kamali, 2015). Sedangkan Yusuf Qardawi dan Quraish Shihab cenderung memaknai moderasi
beragama sebagai keseimbangan antara dua sisi yang berlawanan atau berhadapan, misalnya
antara ruh dan jasad, antara Rabbaniyah dan insaniyah, antara duniawiyah dan ukhrawiyah, dan
lain sebagainya (Qardawi, 1977, 2011; Shihab, 2019). Dari beberapa pandangan tersebut, maka
dapat dipahami bahwa modersi beragama adalah konsep beragama terkait cara pandang, sikap dan
perilaku keagamaan yang inklusif dan humanis dalam kehidupan beragama yang didasarkan pada
nilai-nilai atau karakteristik moderasi beragama seperti tasamuh, tawassut, i ‘tidal, tasyawur,
tahaddur, tawazun, tatawwur wa ibtikar, musawabh, islah dan awlawiyah (Fahri & Zainuri, 2019).

Konsep moderasi beragama (wasatiyah) sangat urgen untuk diterapkan, apalagi di negara
yang memiliki pluralitas dan heterogenitas seperti Indonesia (Kawangung, 2019). Moderasi

beragama selalu memperhatikan keseimbangan antara dunia dan akhirat, akal dan wahyu, ruh dan



jasad, ide dan realita (Shihab, 2019). Moderasi beragama adalah sikap untuk mengambil jalan
tengah, memposisikan di antara dua ekstreminitas (radikal dan liberal), bersikap terbuka untuk
memberi ruang kelompok lainnya serta tidak menutup diri dari kelompok lain, berusaha untuk
mendiskusikan persoalan dengan mencari solusi dengan cara mendialogkan dua persoalan untuk

memperoleh kesepakatan bersama (Kamali, 2015; Qardawi, 1977, 2011).

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Hakikatnya, setiap agama mengajarkan umatnya untuk selalu bersikap moderat dalam
kehidupan beragama (Islam, 2017; Kawangung, 2019). Untuk dapat hidup berdampingan dengan
harmonis, setiap pemeluk agama harus mampu menerapkan konsep moderasi beragama
(wasatiyah) di dalam praktik kehidupan beragama mereka. Adapun untuk dapat memahami konsep
wasatiyah dengan baik, diperlukan tolak ukur yang jelas dengan mengetahui kriteria-kriteria
wasatiyah serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya agar dapat dijadikan rujukan dan
pegangan dalam praktik kehidupan beragama dan bermuamalah (Bashori, 2013).

Di tengah kehidupan masyarakat yang plural dan multikultural, toleransi dan kerukunan
umat harus selalu dikedepankan (Insan, 2019). Paradigma dan sikap moderat dalam beragama
sangat diperlukan untuk memerangi paham radikalisme dan ekstremisme sebagai upaya
mewujudkan kedamaian baik dalam scope nasional maupun global. Dalam negara demokrasi dan
plural seperti Indonesia, sudah sepatutnya setiap individu bersikap dan berperilaku moderat. Untuk
mewujudkan kerukunan umat beragama, setiap warga negara harus menjunjung tinggi toleransi,
menghindari segala bentuk aksi kekerasan, bersikap inklusif, dan mengedepankan diskusi-diskusi
terkait hal-hal yang bersifat khilafiyah (Somer, 2014). Teks ajaran agama hendaknya ditafsirkan
dengan bijak dengan mempertimbangkan relevansi kondisi dan masa agar tidak terjebak ke dalam
pemahaman jumud dan kaku yang pada akhirnya memunculkan paham ekstrem. Maka, pada saat
penggunaan akal atau proses berfikir, rasio juga tidak boleh dibiarkan liar dan terlepas dari teks
sehingga melahirkan paham liberal. Keduanya antara teks dan akal harus disandingkan dan
didiskusikan untuk menghasilkan keseimbangan. Inilah inti dari moderasi. Wasatiyah sebagai
konsep multidimensi dalam Islam dikaitkan dengan jalan keadilan yang seimbang dan pendekatan
yang seimbang (Islam, 2017).

Konsep moderasi beragama beserta nilai-nilai yang terkandung didalamnya sebagaimana di

atas, harus mampu diinternalisasikan secara mendalam ke dalam setiap individu bangsa sehingga



mampu menjelma ke dalam sikap dan perilaku setiap individu, diantaranya adalah melalui

pendidkan karakter.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Thomas Lickona, seorang pakar pendidikan karakter memandang karakter sebagai hal positif
atau hal baik yang dimiliki oleh seseorang yang terpancar dari sikap dan perilakuknya.
Menurutnya, orang yang berkarakter adalah orang yang mampu berperilaku baik, sebaliknya ia
berpandangan bahwa seseorang dianggap tidak berkarakter jika berperilaku buruk (Lickona, 2016,
2019).

Pandangan Lickona tentang karakter tersebut berbeda dengan pandangan Miskawaih dan al-
Gazali yang memandang karakter lebih dekat kepada akhlak. Kedua tokoh pendidikan Islam
tersebut berpandangan bahwa karakter adalah keadaan atau kondisi jiwa yang bersemayam dalam
diri yang memiliki kekuatan untuk mendorong terwujudnya sebuah perilaku secara spontan atau
tanpa melalui proses berfikir panjang (A’la, 2019; Al-Gazali, 2005; Arbani, 2019; Miskawaih,
1329; Muhtadi, 2016). Spontanitas di sini bermakna bahwa perbuatan yang dilakukan tidak
berdasarkan sebuah tekanan atau paksaan. Dalam makna lain, perbuatan tersebut dilakukan dalam
kondisi sadar dan dengan kesadaran penuh tanpa disertai intervensi yang memaksa timbulnya
perilaku tersebut.

Hadirin sekalian yang saya hormati,

Proses pendidikan dan pembentukan karakter tidak terlepas dari tiga komponen penting yang
saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya, yaitu moral knowing, moral feeling, dan
moral behaviour/action (Lickona, 2019). Moral knowing berkaitan dengan bagaimana peserta
didik mengetahui dan memahami arti sebuah moral, sehingga mereka mampu membedakan antara
hal yang baik dan yang buruk, dan perilaku yang perlu untuk dilakukan atau ditinggalkan. Moral
feeling adalah kemampuan peserta didik untuk mengontrol diri dan perilakunya sehingga tumbuh
dalam dirinya untuk mencintai hal-hal yang baik, berempati terhadap orang lain serta menghargai
dan menghormati orang lain. Adapun moral behaviour adalah inti klimaks daripada moral knowing
dan moral feeling, dan outcome dari dua bagian karakter tersebut di mana komponen ketiga ini
adalah perwujudan atau aksi daripada kedua komponen sebelumnya.

Selain ketiga komponen penting tersebut, hal yang tidak boleh dilupakan oleh seorang
pendidik dalam mendidik dan membentuk karakter peserta didik adalah mengajarkan tiga unsur

pokok tujuan pendidikan karakter, yaitu knowing the good, desiring the good, dan doing the good



(Lickona, 2016). Keberhasilan pendidikan karakter adalah jika peserta didik telah memiliki
pengetahuan tentang kebaikan dengan baik, sehingga dalam dirinya ada keinginan untuk
melakukan kebaikan tersebut yang pada akhirnya ia mampu mewujudkannya di dalam
perbuatannya. Sedangkan untuk memperoleh keberhasilan pendidikan karakter yang baik,
dibutuhkan kontribusi kuat dan interaksi yang kuat baik dari unsur keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Oleh karenanya, peran aktif masyarakat bisa menjadi kunci keberhasilan konsep
pendidikan karakter (Lewis & Ponzio, 2016).

Secara umum, pembentukan karakter didasarkan dan dipengaruhi oleh beberapa hal
sebagaimana berikut: 1) polah tingkah laku, pengalaman serta kebiasaan; 2) keyakinan yang ada
yang dimiliki oleh seseorang serta nilai-nilai yang tertanam di dalam dirinya; 3) pemahaman,
sikap, dan kemampuan yang dimiliki; 4) rencana kegiatan pembelajaran yang tertuang di dalam
kurikulum pembelajaran di sekolah; 5) penggunaan kesempatan yang ada; 6) dukungan
lingkungan, kedisiplinan, serta penguatan dan penghargaan (Komalasari & Saipudin, 2017).
Keenam hal tersebut memiliki korelasi yang kuat antara yang satu dengan lainnya di dalam
keberhasilan proses pembentukan karakter
Hadirin sekalian yang saya hormati,

Dalam upaya proses pembentukan karakter moderasi beragama, anak didik harus diberikan
pengetahuan yang mendalam tentang agama. Ajaran-ajaran agama yang mengandung nilai
inklusifitas harus diajarkan dan ditanamkan kepada anak didik secara kuat, sehingga peserta didik
dapat mengerti dan memahami inti ajaran agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai moderasi.
Pada saat yang sama, peserta didik juga diajak untuk mampu menghayati dan mendalami nilai-
nilai moderasi beragama, sehingga nantinya mampu bersikap dan bertindak secara moderat dalam
perilaku kehidupan beragama. Oleh karenanya, untuk membentuk karakter moderasi beragama
peserta didik, dibutuhkan proses karakterisasi dalam bentuk habituasi melalui lingkungan asrama
dan institusi pendidikan formal yang inklusif, karena konfigurasi karakter peserta didik yang
moderat lahir dari konfigurasi pengalaman peserta didik yang toleran.

Dalam konteks inilah, pengarustamaan figih moderasi beragama melalui pendidikan
karakter menjadi satu kebutuhan yang mendesak dan tak terbantahkan. Figih modersi beragama
harus mampu terus dipromosikan dan didesiminasikan secara berkelanjutan di tengah kultur

masyarakat Indonesia yang multikultural. Pada waktu yang bersamaan, Figih moderasi beragama



harus mampu dilandingkan dan dipraksiskan dari level kognitif, menuju level afeksi dan
psikomotorik.

Demikian orasi ilmiah yang dapat kami sampaikan. Mohon maaf atas segala kekurangan.
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Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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